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Abstract: Dragonflies (Odonata) are bioindicators of environmental quality
that are sensitive to changes in habitat conditions. This research aimed to
analyze the dragonfly species found in the Kerandangan Nature Tourism
Park, analyze their distribution patterns, and determine their diversity level.
The research was conducted in three observation blocks, namely utilization,
rehabilitation, and protection blocks. Sampling in this study was conducted
using the line transect method with direct field observation. Distribution
patterns were analyzed using the dispersion index, while diversity was
measured using the Shannon—Wiener index (H’). The results showed that 18
dragonfly species belonging to 8 families were identified. The distribution
patterns of dragonflies, both overall and within each block, tended to be
clumped. The dragonfly diversity index (H’) in the Kerandangan Nature
Tourism Park was 2.12, indicating that the ecosystem is relatively stable. In
addition, damselflies (Zygoptera) were only found in the utilization block,
which has water sources, and were absent in the rehabilitation and protection
blocks. This finding suggests that abiotic and biotic environmental factors
influence the presence and distribution of dragonflies in the study area. This
research is expected to contribute scientific information to support
enviromental management and conservation efforts in the Kerandangan
Nature Tourism Park.
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Pendahuluan biotik berupa interaksi organisme dalam
ekosistem (Suwarso et al., 2019). Hal inilah

Indonesia adalah salah satu negara yang menyebabkan capung memiliki peran

dengan tingkat keanekaragaman hayati yang
tinggi, mencerminkan variasi spesies, individu,
dan interaksi antarorganisme dalam suatu
ekosistem (Maulana, 2021). Namun, perubahan
kondisi lingkungan akibat aktivitas manusia dan
perubahan  habitat  dapat  memengaruhi
kestabilan  ekosistem  serta  keberadaan
organisme tertentu. Salah satu organisme yang
sensitif terhadap perubahan lingkungan adalah
capung (Odonata), sehingga sering digunakan
sebagai  bioindikator  kualitas  lingkungan
(Andriani & Faizah, 2025). Keberadaan dan
keanekaragaman capung dipengaruhi oleh
kondisi lingkungan, baik faktor abiotik seperti
suhu, cahaya, dan kelembapan maupun faktor

penting dalam menggambarkan kondisi ekologis
suatu habitat.

Kondisi lingkungan pada suatu habitat
dipengaruhi oleh faktor abiotik dan biotik yang
berperan dalam menentukan keberadaan,
kelimpahan, serta persebaran  organisme
(Yudiawati, 2020). Variasi faktor lingkungan
seperti suhu, kelembapan, intensitas cahaya,
vegetasi, dan ketersediaan sumber air dapat
memengaruhi  pola distribusi dan tingkat
keanekaragaman spesies pada suatu habitat
(Salmanu & Arini, 2019). Pola distribusi
organisme merupakan salah satu aspek penting
dalam ekologi yang menggambarkan pola
penyebaran individu dalam suatu habitat.
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Menurut Ludwig (1988), distribusi organisme
dapat dibedakan menjadi tiga pola, yaitu acak,
teratur, dan mengelompok, yang dapat dianalisis
menggunakan indeks dispersi. Selain itu,
keanekaragaman jenis menunjukkan jumlah
spesies serta keseimbangan individu dalam
suatu komunitas, sehingga dapat digunakan
untuk menggambarkan kondisi suatu ekosistem
(Novianti et al., 2017).

Taman Wisata Alam Kerandangan
merupakan salah satu kawasan konservasi di
Nusa Tenggara Barat yang memiliki potensi
keanekaragaman hayati yang cukup tinggi.
Kawasan ini memiliki habitat dengan
keanekaragaman flora dan fauna yang cukup
tinggi (Wahyuni & Fatahullah, 2015; Alawiyah
et al, 2025). Penelitian  mengenai
keanekaragaman telah banyak dilakukan di
kawasan ini, seperti penelitian Kebu et al (2021)
terkait keanekaragaman satwa liar (mamalia dan
reptil) serta penelitian Syaputra (2019)
mengenai keanekaragaman kupu-kupu
(Lepidoptera). Namun, penelitian mendalam
masih terbatas khususnya terkait dengan pola
distribusi dan keanekaragaman capung. Padahal,

sebagai kawasan konservasi yang juga
dimanfaatkan untuk aktivitas wisata, Taman
Wisata ~ Alam  Kerandangan  berpotensi

mengalami perubahan kondisi lingkungan yang
dapat memengaruhi struktur komunitas di
dalamnya.

Capung (Odonata) termasuk organisme
penting dalam ekosistem yang sensitif terhadap
perubahan lingkungan, terutama yang berkaitan
dengan kualitas perairan (Ilhamdi, 2018).
Perubahan kondisi lingkungan, baik akibat
faktor alami maupun aktivitas manusia seperti
alih fungsi lahan, pencemaran air, dan
perusakan habitat dapat berdampak signifikan
terhadap keberadaan dan keanekaragaman
spesies capung di suatu wilayah (Isnaini et al.,
2025). Siklus hidup capung yang sebagian
berlangsung di lingkungan perairan
menjadikannya bioindikator yang baik untuk
menilai kondisi lingkungan (Ilhamdi et al,
2021). Dengan demikian, penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji pola distribusi dan
tingkat keanekaragaman capung (Odonata) di
Taman Wisata Alam Kerandangan sebagai
sumber informasi ilmiah dalam mendukung
upaya pengelolaan dan konservasi kawasan.
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Bahan dan Metode

Alat dan Bahan

Peralatan dan bahan yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi jaring serangga
(sweeping net), kamera (HP), buku identifikasi
capung, GPS (Aplikasi Avenza Maps), alat tulis,
termometer, higrometer, luxmeter, dan altimeter.

Waktu dan tempat

Penelitian dilaksanakan pada April 2026
di Taman Wisata Alam Kerandangan, Desa
Senggigi, Kecamatan Batu Layar, Kabupaten
Lombok Barat, Provinsi Nusa Tenggara Barat,
pada titik koordinat 8°28.747” S dan 116°3.105°
E. Kawasan penelitian merupakan kawasan
konservasi yang memiliki habitat hutan dan
aliran perairan serta dibagi menjadi tiga blok
pengamatan, yaitu Blok Pemanfaatan, Blok
Rehabilitasi, dan Blok Perlindungan. Blok
Pemanfaatan memiliki habitat semi terbuka
dengan sumber perairan, Blok Rehabilitasi
memiliki tutupan vegetasi yang lebih rapat,
sedangkan  Blok  Perlindungan = memiliki
topografi yang curam dengan vegetasi rapat.

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

Teknik Pengambilan Data

Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif-eksploratif dengan metode survei
langsung di lapangan. Teknik sampling yang
digunakan yaitu purposive sampling, yaitu
penentuan lokasi pengamatan berdasarkan
karakteristik habitat yang mewakili kondisi
lingkungan masing-masing blok penelitian.
Sampling capung pada  penelitian ini
menggunakan metode transek garis (line


http://doi.org/10.29303/jbt.v26i2.12158

Fajriansyah et al., (2026). Jurnal Biologi Tropis, 26 (2): 1022 — 1032

DOI: http://doi.org/10.29303/jbt.v26i2.12158

transect)  dengan  teknik  penangkapan
menggunakan sweeping net mengacu pada
metode Kartini ef al., 2022.

Penelitian dilaksanakan pada tiga blok
penelitian, yaitu Blok Pemanfaatan, Blok
Rehabilitasi, dan Blok Perlindungan. Pada Blok
Pemanfaatan dan Perlindungan dibuat tiga plot
pengamatan sepanjang 500 m dengan jarak
antarplot 100 m, sedangkan pada Blok
Rehabilitasi digunakan jalur sepanjang 300 m
yang dibagi menjadi tiga plot masing-masing
100 m. Penentuan plot dilakukan berdasarkan
kondisi habitat dan keberadaan area yang
berpotensi menjadi habitat capung.

Pengamatan dilakukan sebanyak empat
kali pengulangan dalam satu bulan pada pukul
08.00-17.00 WITA yang dibagi menjadi dua
sesi, yaitu pukul 08.00-12.00 WITA dan 13.00-
17.00 WITA, menyesuaikan dengan waktu aktif
capung. Capung yang dijumpai ditangkap
menggunakan jaring serangga, diidentifikasi
berdasarkan ciri morfologi menggunakan buku

identifikasi capung, dan didokumentasikan
menggunakan kamera. Individu yang telah
didata diberi tanda pada Dbagian sayap

menggunakan spidol permanen berwarna putih
untuk menghindari pencatatan ulang. Data yang
dikumpulkan meliputi nama spesies, jumlah
individu, waktu penemuan, serta deskripsi
aktivitas capung saat diamati.

Selain itu, pengukuran faktor lingkungan
sebagai data pendukung juga dilakukan, meliputi
pengukuran suhu, kelembapan udara, intensitas
cahaya, dan ketinggian. Tutupan vegetasi
diamati secara deskriptif berdasarkan tingkat
kerapatan vegetasi pada setiap blok penelitian.
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan
indeks dispersi (Id) untuk menentukan pola
distribusi indeks Shannon-Wiener (H’) untuk
mengetahui tingkat keanekaragaman capung.

Analisis data
Pola Distribusi Capung (Odonata)

Analisis pola distribusi  dilakukan
menggunakan indeks dispersi (Id) yaitu
perbandingan antara nilai varians (S*) dan rata-
rata jumlah individu (X). Rumus yang
digunakan yaitu:

2

_ =\2
S; dimana, S? = LX)

n-1

Id
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Keterangan:

Id = Indeks dispersi

S? = Varians (Ragam sampel)

X = Rata-rata individu spesies pada setiap plot
— >x

(X= ==

n = Jumlah plot

x = Jumlah individu tiap jenis pada setiap plot

Jika, Id = 1 (Pola distribusi acak), Id

> 1 (Pola distribusi mengelompok), dan Id < 1

(Pola distribusi teratur) (Ludwig & Reynolds,

1988).

Indeks Keanekaragaman Capung (Odonata)

Magurran (2004) menyatakan
keanekaragaman capung dihitung menggunakan
Indeks  keanekaragaman  Shannon-Wiener
dengan rumus sebagai berikut:

H =—-XL pilnpi

Keterangan:

H’ = Indeks keanekaragaman Shannon-Wienner

Pi = Perbandingan jumlah individu suatu spesies
terhadap total individu seluruh spesies
(ni/N)

ni = Jumlah individu tiap spesies

N = Jumlah total individu spesies

Hasil dan Pembahasan

Komposisi Spesies Capung

Hasil penelitian yang dilakukan pada
April 2026 di Taman Wisata Alam Kerandangan
menunjukkan terdapat 18 spesies capung yang
tergolong ke dalam 8 famili (Tabel 1).

Berdasarkan Tabel 1, capung (Odonata)
yang ditemukan di Taman Wisata Alam
Kerandangan terbagi menjadi dua subordo, yaitu
Anisoptera dan Zygoptera. Subordo Anisoptera
yang terdiri dari dua famili, yaitu Libellulidae
(Agrionoptera insignis, Crocothemis servilia,
Diplacodes trivialis, Neurothemis ramburii,
Neurothemis terminata, Onychothemis
culminicola, Orthetrum chrysis, Orthetrum
sabina, Pantala flavescens, Trithemis festiva,
Trithemis  lillacina), famili ~ Gomphidae
(Onychogomphus forcipatus). Subordo
Zygoptera yang terdiri dari enam famili yaitu
Platycnemididae (Copera marginipes),
Platystictidae (Drepanosticta berlandi),
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Euphaneidae (Euphaea lara lombokensis), Coenagrionidac  (Pseudagrion  pilidorsum),
Protoneuridae (Nososticta emphyla), Chlorocyphidae (Libellago rufescens).
Tabel 1. Komposisi spesies capung di Taman Wisata Alam Kerandangan
- . Komposisi spesies pada blok pengamatan

No Famili Spesies BPM BR BPR
1. Libellulidae Agrionoptera insignis + - -
2. Libellulidae Crocothemis servilia - + -
3. Libellulidae Diplacodes trivialis + + +
4. Libellulidae Neurothemis ramburii + + -
5. Libellulidae Neurothemis terminata + + +
6. Libellulidae Onychothemis culminicola + - -
7. Libellulidae Orthetrum chrysis + + +
8.  Libellulidae Orthetrum sabina + + +
9. Libellulidae Pantala flavescens + + +
10. Libellulidae Trithemis festiva + + -
11. Libellulidae Trithemis lillacina + - -
12.  Gomphidae Onychogomphus forcipatus + -

13. Platycnemididae Copera marginipes + - -
14. Platystictidae Drepanosticta berlandi + - -
15. Euphaneidae Euphaea lara lombokensis + - -
16. Protoneuridae Nososticta emphyla + - -
17. Coenagrionidae Pseudagrion pilidorsum + - -
18. Chlorocyphidae Libellago rufescens + - -

Keterangan: BPM (Blok Pemanfaatan); BR (Blok Rehabilitasi); BPR (Blok Perlindungan); + (Spesies

ditemukan); - (Spesies tidak ditemukan)

Dominansi spesies dari famili
Libellulidae menunjukkan bahwa kelompok ini
memiliki kemampuan adaptasi yang baik
terhadap berbagai kondisi habitat sehingga
dapat ditemukan pada kawasan dengan kondisi
lingkungan yang relatif kering tanpa adanya
sumber perairan dengan tutupan vegetasi yang
cenderung rapat seperti pada Blok Rehabilitasi
dan Perlindungan (Virgiawan et al., 2018).
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Sebaliknya, spesies dari subordo Zygoptera
hanya ditemukan pada Blok Pemanfaatan
dengan habitat terbuka yang memiliki sumber
perairan dan kondisi lingkungan yang relatif
stabil karena kelompok ini memiliki sensitivitas
yang lebih tinggi terhadap perubahan habitat
(Ilhamdi et al., 2021). Jumlah individu spesies
capung dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Jumlah individu spesies capung di Taman Wisata Alam Kerandangan

Berdasarkan Gambar 2, spesies Euphaea
lara lombokensis merupakan spesies dengan
jumlah individu tertinggi yang ditemukan pada
Blok Pemanfaatan. Jumlah individu spesies
tersebut yang tinggi menunjukkan bahwa
kondisi habitat pada blok tersebut masih
mendukung  keberadaan  capung  yang
bergantung pada ekosistem perairan.
Keberadaan sumber air, kelembapan yang
sesuai, serta tutupan vegetasi semi terbuka
diduga menjadi faktor utama yang mendukung
aktivitas capung dalam mencari makan,
bertengger, dan berkembang biak (Salmanu &
Arini, 2019; Gunadi et al., 2025). Temuan
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian
Kartini et al., (2022) di Resort Joben Lombok
Timur yang menemukan genus Euphaea sebagai
kelompok yang dominan pada habitat dengan
kondisi perairan dan vegetasi yang masih baik.
Penelitian lain oleh Prayoga (2024) dan Isnaini
et al., (2025) juga menunjukkan bahwa capung
dari genus Euphaea cenderung memiliki jumlah
individu yang tinggi pada habitat perairan yang
masih alami.

Sementara itu, beberapa spesies seperti
Onychogomphus  forcipatus,  Neurothemis
ramburii, dan Copera marginipes ditemukan
dalam jumlah individu yang relatif rendah.
Kondisi tersebut diduga berkaitan dengan
preferensi habitat tertentu, serta toleransi
lingkungan yang lebih sempit dibandingkan
spesies lainnya. Selain itu, perbedaan komposisi
spesies antara subordo  Anisoptera dan
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Zygoptera menunjukkan adanya perbedaan
karakteristik ekologis pada kedua kelompok
tersebut. Capung subordo Anisoptera umumnya
memiliki kemampuan adaptasi dan kemampuan
terbang yang lebih tinggi sehingga dapat
ditemukan pada habitat yang lebih terbuka
maupun jauh dari sumber air. Sebaliknya,
Zygoptera lebih sensitif terhadap perubahan
habitat dan umumnya ditemukan pada
lingkungan dengan kualitas perairan yang baik
(Ilhamdi et al., 2021; Sonia et al., 2022).
Keberadaan kedua subordo tersebut
menunjukkan bahwa kondisi habitat di Taman
Wisata Alam Kerandangan masih mampu
mendukung keberlangsungan komunitas capung
sebagai salah satu bioindikator lingkungan.
Beragamnya spesies capung yang ditemukan
juga menunjukkan bahwa kawasan ini masih
memiliki kualitas habitat yang relatif baik untuk
mendukung keberadaan berbagai jenis capung
(Novianti et al., 2017; Husnah et al., 2025).

Pola Distribusi Capung (Odonata)

Pola distribusi capung (Odonata) di
Taman Wisata Alam Kerandangan dianalisis
menggunakan indeks dispersi untuk mengetahui
sebaran individu pada setiap lokasi penelitian.
Analisis dilakukan baik secara keseluruhan
maupun pada masing- masing blok pengamatan.
Kategori pola distribusi ditentukan berdasarkan
nilai  indeks disperi dengan pendekatan
pembulatan terhadap nilai 1, nilai mendekati 1
dikategorikan acak, diatasnya mengelompok,
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dan dibawahnya teratur. Hasil analisis pola
distribusi secara keseluruhan dapat dilihat pada

Tabel 2.

Tabel 2. Pola distribusi capung secara keseluruhan di Taman Wisata Alam Kerandangan

Jumlah Individu per- Blok

No Spesies BPM BR BPR Total Id Pola Distribusi
1.  Agrionoptera i. 8 0 0 8 7,11 M
2. Crocothemis s. 0 5 0 5 4,44 M
3. Diplacodes t. 4 7 13 24 21,33 M
4.  Neurothemis r. 2 2 0 4 3,56 M
5.  Neurothemis t. 4 14 13 31 27,56 M
6.  Onychothemis c. 6 0 0 6 5,33 M
7.  Orthetrum c. 6 8 7 21 18,67 M
8. Orthetrum s. 15 25 18 58 51,56 M
9. Pantalaf. 42 25 28 95 84,44 M
10.  Trithemis f. 15 5 0 20 17,78 M
11.  Trithemis . 6 0 0 6 5,33 M
12.  Onychogomphus f. 1 0 0 1 0,89 A
13.  Copera m. 4 0 0 4 3,56 M
14. Drepanosticta b. 20 0 0 20 17,78 M
15. Euphaea lara l. 246 0 0 246 218,67 M
16. Nososticta e. 33 0 0 33 29,33 M
17. Pseudagrion p. 45 0 0 45 40 M
18. Libellago r. 8 0 0 8 7,11 M

Jumlah Total 465 91 79 635 564 M

Keterangan: BPM (Blok Pemanfaatan); BR (Blok Rehabilitasi); BPR (Blok Perlindungan); M (Mengelompok);

A (Acak

Berdasarkan Tabel 2, hasil analisis pola
distribusi menunjukkan bahwa sebagian besar

spesies capung di Taman Wisata Alam
Kerandangan ~ memiliki  pola  distribusi
mengelompok. Pola  distribusi  organisme

merupakan salah satu aspek penting dalam
ekologi yang dipengaruhi kondisi lingkungan,
ketersediaan sumber daya, serta karakteristik
habitat. ~ Pola  distribusi  mengelompok
menunjukkan bahwa individu capung cenderung
ditemukan berkumpul pada lokasi tertentu yang
memiliki  kondisi habitat sesuai dengan
kebutuhan hidupnya (Mondia et al., 2018).
Beberapa  spesies  seperi  Pantala
flavescens, Orthetrum sabina, dan Euphaea lara
lombokensis memiliki nilai indeks dispersi yang
tinggi, menunjukkan adanya pengelompok
individu  yang  kuat.  Pola  distribusi
mengelompok tersebut diduga dipengaruhi oleh
keberadaan sumber air, kondisi vegetasi, tempat
bertengger, serta ketersediaan pakan pada lokasi
tertentu (Yuditaningtyas et al., 2022). Selain itu,
pola distribusi mengelompok juga memberikan
keuntungan ekologis bagi capung seperti

1027

meningkatkan efisiensi memperoleh makanan,
mempermudah  proses  reproduksi, dan
mengurangi risiko terhadap predator (Wahidah
et al., 2015). Namun, pola pengelompokkan
individu yang tinggi juga  berpotensi
meningkatkan persaingan antarindividu
terhadap sumber daya habitat (Ilhamdi et al.,
2021). Hasil analisis pola distribusi blok pada
ketiga blok pengamatan dapat dilihat pada Tabel
3.

Berdasarkan Tabel 3, pada Blok
Pemanfaatan sebagian besar spesies capung
menunjukkan pola distribusi mengelompok
dengan tingkat pengelompokkan yang relatif
tinggi. Kondisi tersebut diduga dipengaruhi oleh
keberadaan sumber perairan, intensitas cahaya
yang lebih tinggi, serta tutupan vegetasi semi
terbuka yang mendukung aktivitas capung
secara optimal (Rahmawati et al., 2022). Habitat
yang dekat dengan sumber air cenderung
menjadi lokasi utama capung untuk melakukan

aktivitas reproduksi, mencari makan, dan
bertengger. Sementara itu, beberapa spesies
seperti Neurothemis ramburii dan
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Onychogomphus forcipatus menunjukkan pola
distribusi  acak. Pola  distribusi  acak
menunjukkan bahwa capung tersebar tanpa pola

tertentu, dan keberadaan satu individu capung
tidak memengaruhi penyebaran individu lainnya
di lokasi sekitar (Petrus, 2019).

Tabel 3. Pola distribusi capung pada blok pengamatan di Taman Wisata Alam Kerandangan

Indeks Dominansi

Pola Distribusi

No Spesies BPM ___ BR BPR BPM BR BPR

1.  Agrionoptera i. 5,33 - - M - -

2. Crocothemis s. - 3,33 - - M -

3. Diplacodes t. 2,67 4,67 8,67 M M M

4. Neurothemis r. 1,33 1,33 - A A -

5.  Neurothemis t. 2,67 9,33 8,67 M M M

6.  Onychothemis c. 4 - - M - -

7. Orthetrum c. 4 5,33 4,67 M M M

8. Orthetrum s. 10 16,67 12 M M M

9. Pantalaf. 28 16,67 18,67 M M M

10.  Trithemis f. 10 3,33 - M M -

11.  Trithemis I. 4 - - M - -

12.  Onychogomphus f. 0,67 - - A - -

13.  Copera m. 2,67 - - M - -

14.  Drepanosticta b. 13,33 - - M - -

15.  Euphaea lara l. 164 - - M - -

16.  Nososticta e. 22 - - M - -

17.  Pseudagrion p. 30 - - M - -

18.  Libellago r. 5,33 - - M - -
Keterangan: BPM (Blok Pemanfaatan); BR (Blok Rehabilitasi); BPR (Blok Perlindungan); M (Mengelompok);
A (Acak

Blok Rehabilitasi dan Blok ini sejalan dengan penelitian IThamdi (2018) dan
Perlindungan, pola distribusi capung juga Arwana et al., (2025) yang menunjukkan bahwa

didominasi oleh pola distribusi mengelompok.
Namun, jumlah spesies yang ditemukan pada
kedua blok tersebut lebih rendah dibandingkan
Blok Pemanfaatan. Kondisi vegetasi yang rapat,
intensitas cahaya yang rendah, serta tidak
adanya sumber perairan secara langsung diduga
menjadi  faktor utama yang membatasi
keberadaan beberapa spesies capung terutama
dari subordo Zygoptera (Yudiawati, 2020;
Salmanu & Arini, 2019). Selain itu, kondisi
topografi pada Blok Perlindungan yang
cenderung curam juga memengaruhi ruang
aktivitas capung sehingga individu lebih banyak
ditemukan pada Blok Pemanfaatan yang
memiliki kondisi habitat sesuai. Hasil penelitian

capung cenderung memiliki pola distribusi
mengelompok pada habitat dengan sumber daya
yang tidak tersebar secara merata. Perbedaan
pola distribusi pada masing-masing blok
menunjukkan bahwa variasi faktor lingkungan
memiliki pengaruh terhadap keberadaan dan
penyebaran capung pada suatu habitat (Utami et
al., 2018).

Keanekaragaman Spesies Capung (Odonata)
Indeks keanekaragaman capung di
Taman Wisata Alam Kerandangan dihitung
berdasarkan data jumlah individu menggunakan
indeks Shannon-Wiener. Nilai  indeks
keanekaragaman disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil analisis indeks keanekaragaman capung (Odonata) di Taman Wisata Alam Kerandangan

Kawasan
Indeks Blok Blok Blok TWA Kerandangan
Pemanfaatan Rehabilitasi Perlindungan (Keseluruhan)
Keanekaragaman (H") 1,86 1,81 1,51 2,12
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Berdasarkan Tabel 4, keanekaragaman
capung di Taman Wisata Alam Kerandangan
tergolong sedang dengan nilai keseluruhan
sebesar 2,12. Nilai indeks keanekaragaman
tertinggi terdapat pada Blok Pemanfaatan
sebesar 1,86, diikuti Blok Rehabilitasi sebesar
1,81, dan terendah pada Blok Perlindungan
1,51. Nilai tersebut menunjukkan  bahwa
kondisi lingkungan pada kawasan penelitian
masih mendukung keberadaan berbagai spesies
capung, meskipun kualitas habitat pada setiap
blok pengamatan berbeda (Novianti et al.,
2017).

Tingginya nilai keanekaragaman pada
Blok Pemanfaatan diduga dipengaruhi oleh
kondisi habitat yang mendukung dibandikan
blok lainnya. Keberadaan sumber perairan,
intensitas cahaya yang lebih tinggi, kelembapan
yang sesuai, serta tutupan vegetasi semi terbuka
menciptakan kondisi lingkungan yang optimal
bagi aktivitas capung (Rahmawati et al., 2022).
Blok ini juga menunjukkan jumlah individu
yang lebih banyak, dengan spesies yang
mendominasi yaitu Euphaea lara lombokensis.
Tingginya  keberadaan  spesies  tersebut
menunjukkan bahwa habitat perairan pada Blok
Pemanfaatan masih memiliki kualitas yang baik

untuk mendukung siklus hidup capung,
khususnya subordo Zygoptera yang sangat
bergantung pada keberadaan air bersih. Hasil
penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Kartini et al., (2022),
Prayoga (2024), dan Isnaini et al., (2025) yang
menunjukkan bahwa genus Euphaea cenderung
mendominansi habitat perairan dengan kondisi
lingkungan yang masih baik.

Sebaliknya, nilai keanekaragaman yang
lebih rendah pada Blok Rehabilitasi dan
Perlindungan  diduga  berkaitan  dengan
keterbatasan habitat yang sesuai terutama tidak
adanya sumber perairan secara langsung dan
kondisi vegetasi yang lebih rapat. Kondisi
tersebut menyebabkan capung dari subrodo
Zygoptera tidak ditemukan pada kedua blok
tersebut. Kelompok Zygoptera umumnya
memiliki toleransi lingkungan yang lebih rendah
dan sangat bergantung pada habitat perairan
untuk proses reproduksi dan perkembangan
nimfa (Zulhariadi, 2021). Pengamatan faktor
lingkungan turut dilakukan untuk mengetahui
kondisi habitat yang mendukung keberadaan
capung. Hasil pengukuran parameter lingkungan
di Taman Wisata Alam Kerandangan disajikan
pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Pengukuran Faktor Lingkungan

. Blok Blok Blok
No Faktor Lingkungan Pemanfaatan Rehabilitasi Perlindungan
1 Suhu 31,1°C 31,9°C 30,1°C
2 Intensitas cahaya 410 Lux 234 Lux 358 Lux
3 Kelembapan udara 80% 74% 75%
4 Ketinggian 59 mdpl 248 mdpl 291 mdpl

Berdasarkan Tabel 5, wvariasi nilai
keanekaragaman pada setiap blok menunjukkan
adanya hubungan antara faktor lingkungan
dengan keberadaan capung. Blok Pemanfaatan
memiliki suhu 31,1°C, intensitas cahaya 410
Lux, kelembapan 80%, serta tutupan vegetasi
semi terbuka yang mendukung aktivitas capung
secara optimal. Sebaliknya, Blok Rehabilitasi
memiliki intensitas cahaya lebih rendah dengan
vegetasi rapat, sedangkan Blok Perlindungan
memiliki topografi curam dan ketinggian lebih
tinggi sehingga membatasi ruang aktivitas
capung. Selain faktor abiotik, faktor biotik
seperti struktur vegetasi dan ketersediaan pakan
juga memengaruhi keberadaan capung pada
setiap habitat (Putri et al., 2026). Kondisi

tersebut menunjukkan bahwa kualitas habitat
berpengaruh  penting  terhadap  tingkat
keanekaragaman capung pada suatu kawasan
(Utami et al., 2018).

Secara ekologis, keberadaan capung
dengan tingkat keanekaragaman sedang
menunjukkan bahwa kondisi ekosistem Taman
Wisata Alam Kerandangan masih relatif stabil
(Husnah et al, 2025). Namun, adanya
dominansi  spesies tertentu dan tidak
ditemukannya beberapa kelompok capung pada
blok  tertentu  mengindikasikan = adanya
perbedaan kualitas habitat pada masing-masing
lokasi penelitian. Oleh karena itu, pengelolaan
kawasan konservasi perlu mempertahankan
keberadaan sumber perairan, vegetasi alami, dan
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kualitas habitat untuk mendukung kelestarian
capung sebagai bioindikator lingkungan.
Penelitian ini masih memiliki keterbatasan,
terutama pada waktu pengamatan yang relatif
singkat dan belum dilakukannya analisis
kualitas air secara rinci, sehingga penelitian

lanjutan  diperlukan  untuk  memperoleh
informasi ekologis yang lebih mendalam
mengenai hubungan capung dan kondisi
habitatnya.
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan di Taman Wisata Alam Kerandangan,
ditemukan 18 spesies capung yang tergolong
dalam 8 famili dari dua subordo, yaitu
Anisoptera dan Zygoptera. Pola distribusi
capung baik secara keseluruhan maupun pada
masing-masing blok umumnya menunjukkan
pola mengelompok, yang ditunjukkan oleh nilai
indeks dispers lebih dari satu pada sebagian
besar spesies. Nilai indeks keanekaragaman (H’)
dengan indeks tertinggi di Blok Pemanfaatan
(1,86), diikuti Blok Rehabilitasi (1,81), dan
terendah Blok Perlindungan (1,51), serta nilai
keseluruhan  sebesar  2,12.Variasi  faktor
lingkungan, baik abiotik maupun biotik,
memengaruhi perbedaan pola distribusi dan
tingkat keanekaragaman capung, dimana Blok
Pemanfaatan memiliki kondisi habitat yang
lebih mendukung seperti adanya sumber
perairan, intensitas cahaya lebih tinggi,serta
tutupan vegetasi semi terbuka yang mendukung
keberadaan dan aktivitas capung.
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